PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja

Hari: Sabtu

Tanggal: 12 Desember 2020

— e —

g

TV W~ alaman

YOGYA, TRIBUN - Bebe-
rapa hari terakhir beredar
pesan singkat yang meng-
atas namakan tim Satgas
Covid-19 Universitas Gajah
Mada (UGM) terkait bebera-
pa imbauan. Pesan tersebut
berisi tentang imbauan agar
masyarakat tidak datang ke
Yogyakarta dan Solo, karena
pelayanan beberapa rumah
sakit rujukan Covid-19 me-
lebihi kapasitas.

Namun demikian, hal itu
tidak dibenarkan oleh Wa-
kil Ketua Gugus Tugas pe-
nanganan Covid-19 Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY),
Biwara Yuswantana, Jumat
{11/12) pagi. Biwara me-
negaskan bahwa isi pesan
tersebut tidak benar alias
hoaks, karena DIY saat ini
masih membuka kunjungan
wisatawan.

Setiap yang berkunjung
wajib menaati protokol kese-
hatan (prokes) sesuai Pergub
48 Tahun 2020 tentang pe-
doman penyusunan pandu-
an pelaksanaan pelayanan
publik, yang mengharuskan
setlap wisatawan walib me-
nyertakan surat keferangan
sehat atau hasil rapid test.
“Itu hoaks. Kamf tidak mela-
rang masuk DIY, yang
dilarang adalah yang tl;lak
3 s

dari segi medis untuk me-
nyambut libur natal dan
tahun baru saat ini sudah
benar-benar matang.

“Intinya kami masih
kengacu pada Pergub 48
tentang pedoman penyu-
sunan pelayanan publik,
dan Pergub 77 tentang pe-
negakan hukum. Jadi Yog
ya tidak melarang siapa
pun,” ungkap Biwara.

Senada dengan Biwara,
Kepala Bagian Hubungan
Kelembagaan UGM, Dr.I-
va Ariani, juga membantah
terkait kebenaran informasi
yang beredar melalui pe-
san aingkat WA tersebut. la
menegaskan, pesan singkat
berisi imbauan adanya pe-
nutupan Jogja dan Solo ter-
sebut tidak dibenarkan.

Pihaknya merasa diru-
gikan lantaran dalam ke-
terangan pesan tersebut,
sumber informasi mengatas
namakan Satgas Covid-19
UGM. “Tidak benar itu. Pe-
san itu sudah lama, dan
sekarang beredar kembali,”
pungkasnya.

Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta juga membantah
kabar yang beredar melalui
aplikasi WhatsApp ferkail
sudah penuhnya kapasitas
ruang perawatan Covid-19

sehal dan ik dan meminta warga dart luar
’ﬁu.‘wglsmw:ra daerah supaya menunda
'\ pthaknya mengimbau dulu kunjungannya menuju

‘agar it perlu me- jar.
ran ~ Wakil Wali Kota Yogyakar-

ta, Heroe Poerwadi, menga-
pesan yang beredar
berasal dari sumber

tidak bisa dipertang-

Gugus Tugas Pastikan
Pesan Berantai Hoaks

B Wisatawan Diminta Membawa Hasil Rapid Test
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Kabar tersebut dipastikan hoaks.
DIY saat ini masih membuka kunjungan wisatawan
Setiap yang berkunjung wajib menaati protokol kesehatan

(prokes) sesuai Pergub 48 Tahun 2020 tentang pedoman
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sehat atau hasil rapid test.

gungjawabkan. Pasalnya,
situasi Kota Yogyakarta saat
ini masih terkendali. Ia pun
tidak mengetahui secara
pasti, siapa yang menghem-
buskannya.

“Itu dari teman-teman
UGM saja sudah ada ban-
tahan ya, WA beredar, te-
rus digabung-gabungkan
dengan Solo dan segala
macam. Saya Kira itu per-
buatan orang-orang yang
tidak jelas. Tapi, sama te-
man-teman malah dikirim
dan dilanjutkan ke yang
lain,” ujarnya.

la menyatakan, sejak awal
Kota Yogyakarta selalu ter-
buka bagi teru-

publik.

Setiap wisatawan wajib menyertakan surat keterangan

tidak mau kita harus menyi-
apkan diri, khsusnya untuk
penerapan protokol kesehat-
annya,” tandas Heroe.

Menurutnya pesan yang
beredar dan viral, hingga
lini-lini media sosial terse-
but. sengaja dikirim untuk
memunculkan kesan bahwa
Kota Yogyakarta gagal da
lam penanganan virus coro-
na. Padahal, imbuh Wawali
kenyataannya jauh dari apa
yang dikatakan aleh si pem-
buat pesan.

“Kamar perawatan kita
masih tersedia, baik di 10U,
maupun ruang isolasi, sel-
ter-selter juga masth terse-

tama menjelang libur akhir
tahun nanti, mengingat pe-
nanganan Covid-19 cukup
terkendalt, Terlebih, sampat
saal nl, wilayahnya sama

dia. Kap 84, yang ter-
pakal selama ini cuma 25-30
safa. Jadi, ya masih sangat
memadahi,” ungkap Heror.
“Tapl, pesan seperti ity

sekall belum menyentuh
zona merah dan masih se-
batas orange.

“Artinya, sebenarnya kare-
na kita sudah jelas tidak me-

nutup Kota Yogyakarta un-
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